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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP ILMIAH PADA 

PEMBELAJARAN FISIKA UNTUK MEMETAKAN MINAT 

 BELAJAR SISWA DI SMA NEGERI 1 MENGGALA 

 

 

Oleh  

 

 

DARA ARKA FIDELA 

 

Kegunaan utamaipenilaian sikap sebagai bagian dari pembelajaran adalah refleksi 

pemahaman dan kemajuan sikap peserta didik secaraiindividual. Tetapi 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa sebagai salah satu tujuan dari 

pembelajaranimasih kurang mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuaniuntuk 

mengembangkan instrumenipenilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk 

memetakan minat belajar siswa yang valid, reliabel, dan praktis untuk digunakan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitianipengembangan dengan menggunakan 7 

langkah, yakni: penelitianidanipengumpulan data, perencanaan, pengembangan 

produk awal, ujiicoba lapangan awal, revisi hasil uji coba, uji coba lapangan, dan 

revisi produk operasional. Berdasarkan hasil validasi ahli, instrumen 

yangddikembangkan diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 80% 

denganikategoriisangat tinggi, sehingga instrumen penilaian ini layak untuk 

digunakan. Instrumen penilaian iniidiujicobakan kepada 100 siswa dan 

selanjutnyaidianalisis denganiexploratory factor analysis berbantuan program 

SPSS 21 for windows. Berdasarkan hasil analisis validitas data uji coba diperoleh 

sebanyak 57 butir pernyataan. Butir pernyataan pada instrumenipenilaian sikap 

ilmiah untuk memetakan minat belajar siswa dinyatakan reliabel dengan nilai Alpha 

Cronbachisebesar 0,952 pada instrumen sikap ilmiah, dan 0,927 pada instrumen 

minat belajar siswa dengan kategori sangat reliabel. Uji kepraktisan 

instrumenipenilaian ini memperoleh rata-rata skor sebesar 90,52% denganikriteria 

sangatipraktis.  

 

Kata kunci: Instrumen penilaian, sikap ilmiah, minat belajar, pembelajaran fisika. 
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“Semua orang memiliki 24 jam yang sama, tetapi tidak semua orang bisa 

menggunakan 24 jam tersebut dengan bijaksana” 

(Jerome Polin Sijabat) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan. Hal ini 

karena pendidikan diyakini dapat meningkatkan kualitas hidup yang dapat 

diperoleh melalui berbagai aspek seperti: pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman. Menurut Kurniawan, Astalini dan Sari (2019), dalam 

dunianpendidikan, kegiatan belajar merupakan salah satu faktor penting 

dalam mempengaruhi hasil belajar. Astalini, Kurniawan dan Sumaryanti 

(2018) menyatakan bahwa pendidikanipada dasarnya adalahisebuah upaya 

untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia, khususnya peserta 

didik, yang dilakukan dengan membimbing dan memfasilitasi 

kegiatanibelajarnya.  

 

Sikap siswa sangat penting dalam proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran fisika. Pentingnya sikap dalam pembelajaran fisika dapat dilihat 

pada tindakan siswa yang menunjukkan sikap positifidan sikap negatif. Sikap 

positif ditunjukkan dengan siswa cenderung lebih rajin belajar sehingga 

merekaidapat hasil memuaskan, sedangkan sikap negatif ditandai dengan 

siswa kurang tekun dalam belajarisehingga mendapatkan hasil yang kurang  

memuaskan (Kurniawan, et al, 2019). Sikap ini dibangun oleh 

kecenderungan, kemampuan menyesuaikan diri, penghayatan dan nilai-nilai 

yang diharapkan seperti yangiditonjolkan oleh para ilmuwan dalam 

melakukan pekerjaannya.  

 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 2022 menjelaskan bahwa Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, Standar Proses, dan Standar 

Penilaian bersama-sama membangun kurikulum pendidikan. Standar 
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Kompetensi Lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan 

kelulusan peserta didik yang meliputi aspek kompetensi pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Penilaian 

merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah pembelajaran, 

dimana fungsi dari penilaian yaitu untuk mengetahui pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Kompetensi penilaian kognitif, psikomotorik, dan sikap sangat 

penting dilakukan.  

 

Salah satu teknik penilaian yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

adalah penilaian diri (Self-Assessment) dan penilaian teman sebaya (Peer-

Assessment). Penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian sejawat, dan jurnal. Penilaian diri (Self-Assessment) 

cocok untuk mengukur ranah sikap dan keterampilan (Kotimah, Rosidin, dan 

Wahyudi, 2015). Menurut Sani (2014) penilaian diri (self-assessment) 

merupakan salah satu strategi penilaian yang sangat diperlukan untuk 

merefleksikan kompetensi yang ada. Menurut Kunandar (2013) manfaat 

penilaian diri di kelas adalah (1) dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa; 

(2) Siswa dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan diri sendiri; dan 

(3) dapat mendorong, mendidik, dan melatih siswa untuk bertindak dengan 

integritas.  

 

Sikap dalam pembelajaran sangatlah penting, begitu pun dengan sikap yang 

ada pada pembelajaran terhadap mata pelajaran di sekolah. Kegunaan 

utamaipenilaian sikap sebagai bagian dari pembelajaran adalah refleksi 

pemahaman dan kemajuan sikap peserta didik secaraiindividual. Tetapi 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa sebagai salah satu tujuan dari 

pembelajaranimasih kurang mendapat perhatian. Sikap ilmiah dibedakan dari 

sikap terhadap sains, karena sikap terhadap sains hanya terfokus pada senang 

tidaknya siswa belajar sains (Anwar, 2009). Sikap terhadap ilmiah dapat 

berarti kecenderungan sikap yang dapat berbentuk penerimaan atau 

penolakan terhadap ilmiah itu sendiri atau fisika khususnya (Darmawangsa, 

Astalini, dan Kurniawan, 2018).  
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Selain faktor sikap ilmiah siswa, minat siswa terhadap pelajaran juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Tanpa adanya minat untuk mengikuti 

pembelajaran maka materi yang dipelajari siswa hanya akan lewat begitu saja. 

Minat merupakan faktor psikologis yang juga mempengaruhi hasil belajar 

fisika. Dengan meninjau perasaan mereka, siswa mengevaluasi pengalaman 

belajar mereka di sekolah. Penilaian positif diekspresikan dalam perasaan 

senang seperti puas, gembira, simpati, dan lainnya. Pada saat yang sama, 

penilaian negatif seseorang tercermin dalam perasaan tidak senang, seperti 

rasa segan dan takut. Perasaan tersebut juga berperan sebagai unsur atau 

aspek afektif dalam pembentukan suatu minat.  

 

Minat belajar siswa adalah kecenderungan tetap yang mendorong individu 

untuk memperhatikan suatu kegiatan atau terlibat dalam kegiatan tertentu 

setiap kali mereka tahu manfaat apa yang akan mereka peroleh darinya, 

menimbulkan keinginan untuk mencoba memperbaiki diri untuk 

mengembangkan keinginan atau ketertarikan untuk mengembangkan potensi 

dan keterampilan, berusaha untuk belajar, dan menyukai pelajaran tersebut 

(Utomo, Hasyim dan Rosidin, 2013).  Menurut Riwahyudin (2015) sikap 

ilmiah berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Tinggi atau rendahnya 

sikap ilmiah berpengaruh positif terhadap tinggi atau rendahnya minat 

belajar. Semakin tinggi sikap ilmiah siswa, maka semakin tinggi pula minat 

belajar siswa, dan sebaliknya semakin rendah sikap ilmiah  siswa maka 

semakin rendah pula minat belajar siswa. Minat belajar siswa pula 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan hasil angket penelitian pendahuluan dengan guru fisika di SMA 

Negeri 1 Menggala pada tanggal 21 Desember 2021 dapat diketahui bahwa 

dalam proses evaluasi atau penilaian sikap ilmiah guru masih mengalami 

kesulitan dalam pembuatan instrumen penilaian sikap ilmiah sehingga rubrik 

yang terdapat pada ranah sikap ilmiah belum sesuai dengan indikator 

penilaian sikap ilmiah. Penggunaan instrumen penilaian sikap ilmiah 

umumnya masih terbatas berupa catatan-catatan kecil yang dimiliki guru, 
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tanpa ada instrumen khusus yang digunakan untuk menilai sikap siswa, 

seperti lembar observasi, atau lembar penilaian diri. Meskipun ada, hal itu 

masih sebatas tabel yang harus diisi oleh guru, tanpa ada kriteria tertentu 

dalam tabel tersebut, sehingga membuat proses penilaian kurang objektif dan 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa disekolah.  

 

Diketahui pula banyaknya siswa yang kurang menyukai pelajaran fisika, 

sehingga adanya penolakan terhadap pembelajaran fisika, hal ini dikarenakan 

minat belajar siswa yang rendah tersebut membuat siswa enggan untuk 

belajar fisika. Hal itu kemudian diragukan, apakah siswa memiliki sikap 

ilmiah yang baik. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat memberikan treatment 

kepada siswa yang memiliki minat belajar yang rendah atau dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik lagi. Untuk 

mengetahui manakah siswa yang kurang memiliki sikap ilmiah dan minat 

belajar maka dapat menggunakan instrumen penilaian sikap ilmiah pada 

pembelajaran fisika untuk memetakan minat belajar siswa yang 

dikembangkan ini.  

 

Pentingnya mengaitkan 2 penilaian ini, dikarenakan 2 penilaian ini dapat 

saling mempengaruhi hasil belajar siswa dan 2 hal ini saling berkaitan antara 

penjelasan sikap ilmiah dan minat belajar, dimana sikap ilmiah merupakan 

sebuah penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek yang menimbulkan 

perasaan senang atau tidak senang, sedangkan minat belajar dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan yang dapat menumbuhkan rasa suka dan ketertarikan 

dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu, selain itu indikator sikap 

ilmiah dan minat belajar juga memiliki kesesuaian satu sama lainnya.  

 

Ketika siswa sudah memiliki sikap yang baik tetapi minat belajar yang 

kurang, maka hal ini dapat mempengaruhi siswa untuk malas belajar, begitu 

pula ketika siswa memiliki sikap yang kurang baik tetapi minat belajarnya 

baik. Hal ini dapat membuat siswa kurang maksimal dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran fisika, siswa dapat saja kurang menghargai orang 
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lain, ceroboh, tidak jujur dan lain sebagainya (Magdalena, Sari, dan Sari N, 

2020). Perlu adanya 2 penilaian ini untuk mempermudah dan mempersingkat 

waktu maka di kembangkan 2 instrumen penilaian ini dalam 1 perangkat 

penilaian, agar  guru bisa lebih praktis dan efisien dalam melakukan 2 

penilaian dalam 1 waktu. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan oleh peneliti seluruh guru setuju jika dikembangkan instrumen 

penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan minat 

belajar siswa. 

 

Banyak penelitian mengenai instrumen penilaian sikap ilmiah, diantaranya 

Pengembangan Instrumen Assessment Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses 

Sains dengan Scientific Approach (Kotimah, Rosidin, dan Wahyudi, 2015), 

Pengembangan Instrumen Sikap Sains dalam Pembelajaran Fisika SMA 

(Meilantika, Sriyono, dan Nurhidayanti 2016), Pengembangan Instrumen 

Sikap Siswa Sekolah Menengah Atas terhadap Mata Pelajaran Fisika 

(Darmawangsa, Astalini, dan Kurniawan, 2018), dan Pengembangan 

Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran dengan Model Latihan 

Penelitian Di SDN Rawakidang (Magdalena, Sari, dan Sari N, 2020). 

Berdasarkan kajian literatur dan analisis kebutuhan dilapangan, belum ada 

peneliti yang mengembangkan instrumen penilaian sikap ilmiah yang 

dikaitkan langsung dengan minat belajar, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah pada Pembelajaran 

Fisika untuk Memetakan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Menggala”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka didapatkan masalah sebagai berikut.  

1.2.1 Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen penilaian sikap 

ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan minat belajar 

siswa di SMA? 

1.2.2 Bagaimana kepraktisan instrumen penilaian sikap ilmiah pada 

pembelajaran fisika untuk memetakan minat belajar siswa di 

SMA? 
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1.2.3 Bagaimana kesesuaian antara penilaian sikap ilmiah dengan minat 

belajar siswa di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut.   

1.3.1 Mendeskripsikan validitas dan reliabilitas instrumen penilaian 

sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan minat 

belajar siswa di SMA 

1.3.2 Mendeskripsikan kepraktisan instrumen instrumen penilaian 

sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan minat 

belajar siswa di SMA 

1.3.3 Mendeskripsikan kesesuaian penilaian sikap ilmiah dengan minat 

belajar siswa di SMA 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian pengembangan ini sebagai berikut. 

1.4.1 Menghasilkan instrumen penilaian sikap ilmiah pada 

pembelajaran fisika untuk memetakan minat belajar siswa di 

SMA. 

1.4.2 Bagi guru instrumen penilaian ini dapat menjadi contoh atau 

model dalam menilai sikap siswa dan memetakan minat belajar 

siswa pada pembelajaran fisika sehingga guru dapat lebih objektif 

dalam melakukan penilaian terhadap siswa. 

1.4.3 Bagi siswa, dengan teknik penilaian yang beragam membuat 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena siswa merasa semua 

aktivitas dan kegiatan di kelas dinilai oleh guru. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini meliputi beberapa hal 

1.5.1 Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan produk, 

yakni pengembangan instrumen penilaian untuk menilai sikap 
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dan memetakan minat belajar siswa yang terdiri dari kisi-kisi 

instrumen, rubrik, instrumen penilaian, dan pedoman penskoran.  

1.5.2 Sikap dan minat yang dimaksud adalah sikap ilmiah dan minat 

belajar pada pembelajaran fisika. 

1.5.3 Indikator sikap ilmiah dalam pembelajaran fisika yang akan 

dikembangkan menggunakan indikator milik Tursinawati (2017), 

sedangkan indikator minat belajar yang akan dikembangkan 

menggunakan indikator milik Iskandarwassid dan Sunendar 

(2016). 

1.5.4 Instrumen sikap ilmiah dan minat belajar yang dikembangkan 

ditujukan untuk siswa Sekolah Menengah Atas pada konteks 

fisika secara umum. 

1.5.5 Tahap pengembangan ini dilakukan hingga tahap uji coba produk 

yang dilakukan pada subjek uji coba, yaitu 100 siswa yang berada 

di SMA Negeri 1 Menggala.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Instrumen Penilaian 

Secara umum instrumen adalah  alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dapat berupa tes atau non tes. Tes atau penilaian adalah alat ukur 

pengumpulan data yang memotivasi siswa untuk melakukan yang terbaik. 

Sedangkan Instrumen non tes merupakan alat ukur yang mendorong siswa untuk 

memberikan penampilan yang khas, yaitu melaporkan keadaan dirinya dengan 

menjawab secara jujur sesuai dengan pikiran dan perasaannya. (Azwar, 2015). 

 

Penilaian merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran 

(Idrus, 2019) dan proses penilaian dapat menentukan kualitas dari sebuah kegiatan 

pembelajaran (Riadi, 2017). Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai 

cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang 

sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 

kemampuan) peserta didik (Rosidin, 2017). Menurut Widyoko (2013) Instrumen 

penilaian adalah alat bantu yang senantiasa dipergunakan oleh peneliti dalam 

mengatur dan mengakomodir kegiatannya untuk proses pengumpulan data secara 

sistematis dalam pemberian evaluasi. 

 

Penilaian yang baik mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian, misalnya memberi 

umpan balik, pemberian informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilan 

belajarnya, memberikan laporan kepada orang tua. Berkenaan dengan itu, 

pemilihan alat dan jenis penilaian harus didasari rumusan tujuan pembelajaran. 

Alat yang dipilih hendaknya mampu mendorong kemampuan penalaran dan 

kreativitas siswa (Basuki, 2014). 



9 

 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Nasional Nomor 66 Tahun 2013 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan, menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta 

didik harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:  

1) objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 

tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  

2) terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang 

tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan.  

3) ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanan, dan pelaporannya.  

4) transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.  

5) akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 

teknik, prosedur, maupun hasilnya.  

6) edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 

 

Penilaian yang dilakukan oleh guru hendaknya tidak hanya penilaian atas 

pembelajaran (assessment of learning), melainkan juga penilaian untuk 

pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran 

(assessment as learning). Penilaian dalam Kurikulum 2013 diharapkan lebih 

mengutamakan assessment as learning dan assessment for learning dibandingkan 

assessment of learning (Depdiknas, 2017).  

 

Assessment of learning merupakan penilaian yang dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran selesai. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian 

hasil belajar setelah siswa selesai mengikuti proses pembelajaran. Ujian akhir 

semester dan berbagai bentuk penilaian sumatif merupakan assessment of 

learning. Assessment for learning dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses 

pembelajaran. Assessment for learning dapat digunakan guru untuk memberikan 

umpan balik terhadap proses belajar siswa, memantau kemajuan, dan menentukan 

kemajuan belajarnya. Berbagai bentuk penilaian formatif, misalnya tugas, 

presentasi, proyek, termasuk kuis merupakan contoh-contoh assessment for 
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learning (penilaian untuk proses belajar).  Assessment as learning mirip dengan 

assessment for learning, karena juga dilaksanakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Bedanya, assessment as learning melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan penilaian. Siswa diberi pengalaman untuk belajar menilai dirinya 

sendiri atau memberikan penilaian terhadap temannya secara jujur. Penilaian diri 

(self assessment ) dan penilaian antar teman (peer assessment) merupakan contoh 

assessment as learning (Depdiknas, 2017). 

 

Penilaian otentik meliputi penilaian kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan 

dan kompetensi keterampilan (Wildan, 2017). Salah satu teknik penilaian yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar adalah penilaian diri (Self-Assessment) 

dan penilaian teman sebaya (Peer-Assessment). Penilaian kompetensi sikap dapat 

dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian sejawat, dan jurnal. 

Penilaian diri (Self-Assessment) cocok untuk mengukur ranah sikap dan 

keterampilan (Kotimah, Rosidin, dan Wahyudi, 2015).  

 

Menurut Kemendikbud (2022) yang memaparkan penilaian diri (self assessment) 

sebagai suatu teknik penilaian, dimana subjek yang ingin dinilai diminta untuk 

menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian 

kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Sementara, menurut 

Sani (2014), penilaian diri (self assessment) merupakan salah satu strategi 

penilaian yang sangat diperlukan untuk melakukan refleksi atas kompetensi yang 

dimiliki. Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan penilaian 

diri di kelas menurut Kunandar (2013) adalah  

1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik; 

2) peserta didik dapat menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya; dan  

3) dapat mendorong, melatih, dan membiasakan peserta didik untuk berperilaku 

jujur.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai instrumen dan penilaian, maka 

pendekatan penilaian yang dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah assessment as learning dengan penilaian diri (self assessment) yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung.  
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2.2 Macam-macam Instrumen Penilaian 

Terdapat beberapa jenis instrumen penilaian, diantaranya sebagai berikut:  

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes adalah teknik yang paling banyak digunakan dalam kegiatan 

pengukuran. Meski teknik ini tidak selalu yang terbaik dan cocok untuk 

beberapa tujuan. Jenisnya juga beragam, misalnya tes prestasi belajar 

(achievement test), tes penguasaan (proficiency test), tes bakat (atitude test), tes 

diagnostik (diagnostic test). dan tes penempatan (placement test). Dilihat dari 

bentuk jawaban siswa, tes dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tes tulis, tes 

lisan, dan tes praktek. Tes tertulis ada dua bentuk, yaitu bentuk uraian dan 

bentuk objektif  (Asrul, Ananda, dan Rosnita, 2014). 

2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen penilaian non tes yaitu alat yang digunakan dalam pengukuran 

dengan cara non tes seperti evaluasi  belajar aspek sikap, nilai, atau 

psikomotorik berupa lembar penilaian diri/teman, lembar pengamatan, skala 

sikap, checklist observasi, dan anekdot (Bisri, 2015).  Instrumen evaluasi non-

tes adalah jenis penilaian siswa yang tidak menggunakan tes, melainkan bentuk 

observasi, wawancara, angket dan meneliti dokumen-dokumen. Instrumen 

penilaian non-tes dalam suatu pembelajaran sangatlah penting, terutama dalam 

mengukur dan menilai ranah afektif dan psikomotorik. Alat ukur non-tes 

sangat berguna, terutama untuk evaluasi pembelajaran yang erat kaitannya 

dengan karakteristik dan keterampilan pribadi, yang hanya dapat dinilai 

melalui kinerja sebagai hassil keterampilan (Sukardi, 2015). 

 

Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan kemampuan sikap dan 

nilai. Jenis hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai pola 

perilaku, seperti perhatian di kelas, kedisiplinan, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sebaya, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Selain yang 

telah dibahas di atas tentang pemahaman hasil belajar ranah afektif, dicirikan 

pula hasil belajar ranah afektif siswa (Sudjana,  2013).  Berikut ini akan 

diuraikan ciri-ciri hasil belajar ranah afektif yang dapat diamati pada siswa: 

pertama, sikap siswa terhadap pembelajaran di sekolah, terutama pada saat 



12 

 

 

guru mengajar. Sikap tersebut meliputi: kemampuan siswa untuk menerima 

instruksi dari guru, perhatian siswa terhadap apa yang guru jelaskan, kemauan 

siswa untuk mendengarkan dan mencatat uraian guru, rasa hormat siswa 

terhadap guru itu sendiri dan keinginan siswa untuk dapat mengajukan 

pertanyaan kepada guru; kedua, sikap siswa setelah pembelajaran. Sikap siswa 

tersebut meliputi indikator: kemauan siswa untuk mempelajari mata pelajaran 

lanjutan, kemauan siswa untuk mentransfer hasil pelajaran ke dalam praktik 

kehidupan sehari-hari berdasarkan tujuan dan isi mata pelajaran, dan rasa 

simpati terhadap guru dan mata pelajaran. (Hutapea, 2019). 

 

Instrumen non-tes dapat diartikan sebagai instrumen yang digunakan untuk 

mengukur terjadinya perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan aspek 

psikomotorik dan afektif, terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang 

dikerjakan oleh siswa. Teknik penilaian non-tes mengacu pada penilaian kelas 

yang meliputi:  

a) Penilaian Unjuk Kerja, ialah penilaian yang dilakukan dengan mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Untuk mengamati unjuk 

kerja peserta didik dapat menggunakan alat atau instrumen berupa daftar 

cek (check-list), dan skala bertingkat (Rating Scale).  

b) Penilaian Sikap, ialah bagian dari pengukuran psikologi, karena 

menyangkut sikap manusia.  

c) Penilaian Proyek, ialah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.  

d) Penilaian Produk, ialah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 

suatu produk. 

e) Penilaian Portofolio, ialah penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam satu periode tertentu. 

f) Penilaian Diri (Self Assessment), ialah suatu teknik penilaian dimana 

peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 

status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya 
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dalam mata pelajaran tertentu didasarkan atas kriteria atau acuan yang 

telah disiapkan.  

 

Instrumen penilaian afektif meliputi lembar pengamatan sikap, minat, konsep 

diri, nilai, dan moral. Pada penelitian ini fokus peneliti hanya pada instrumen 

penilaian sikap dan minat.  

1. Instrumen sikap. Secara konseptual sikap merupakan kecenderungan 

merespon secara konsisten baik menyukai atau tidak menyukai suatu obyek. 

Instrumen sikap bertujuan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap 

suatu obyek, misalnya kegiatan sekolah. Sikap bisa positif bisa negatif. 

Secara operasional sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu 

obyek bisa berupa kegiatan atau mata pelajaran. Cara yang mudah untuk 

mengetahui sikap peserta didik adalah melalui kuesioner. 

2. Instrumen minat. Bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat 

peserta didik terhadap mata pelajaran, yang selanjutnya digunakan untuk 

meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran. Secara 

konseptual minat adalah keinginan yang tersusun melalui pengalaman yang 

mendorong individu mencari obyek, aktivitas, konsep, dan ketrampilan 

untuk tujuan mendapatkan perhatian atau penguasaan. Secara operasional 

minat adalah keingintahuan seseorang tentang keadaan suatu obyek.  

 

2.3 Sikap Ilmiah  

Sikap adalah penerimaan, reaksi, dan penilaian seseorang terhadap suatu objek, 

situasi, konsep, orang lain atau diri sendiri sebagai hasil pembelajaran maupun 

pengalaman dalam suatu bidang yang menimbulkan perasaan senang 

(positif/sangat positif) atau tidak senang (negatif/tidak negatif) (Zuhera, Habibah, 

dan Mislinawati, 2017). Sedangkan sikap ilmiah dibedakan dari sikap terhadap 

sains, karena sikap terhadap sains hanya terfokus pada senang tidaknya siswa 

belajar sains. Sikap positif terhadap pembelajaran IPA tentunya sangat besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan sikap siswa terhadap IPA, namun ada faktor 

lain yang berpengaruh secara signifikan (Anwar, 2009).  
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Penilaian hasil belajar Ilmiah dianggap lengkap jika mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ranah sikap sangat penting dimiliki dan dikembangkan 

oleh siswa sejak dini, termasuk sikap ilmiah untuk digalakkan di masa depan. 

Sangat penting untuk mengembangkan cara pandang sikap ilmiah dalam 

pembelajaran IPA, karena sikap merupakan dasar bagi siswa untuk dapat 

menghargai karya orang lain dan diri nya sendiri. Dimana sikap ilmiah 

ditanamkan dan dikembangkan pada diri siswa, siswa diharapkan mampu bersikap 

peka terhadap lingkungan, mampu mencari tahu apa yang mereka temukan, apa 

yang belum mereka ketahui dan siswa diharapkan memiliki kemampuan bertindak 

dan memecahkan masalah yang ada di lingkunganya dengan kemampuannya 

sendiri (Magdalena, Sari, dan Sari N, 2020).  

 

Sikap ilmiah siswa merupakan penanaman sikap siswa (peneliti) dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran baik melalui kegiatan percobaan, diskusi, kerja 

kelompok maupun pembelajaran secara keseluruhan. Dengan menanamkan nilai 

sikap ilmiah, diharapkan siswa memiliki sikap rasa ingin tahu untuk menemukan 

jawaban dari setiap materi-materi yang dipelajarinya, jujur terhadap hasil 

pendapat dan diskusi atau kegiatannya seperti laporan pengamatan dan laporan 

diskusi, teliti dalam mengamati berbagai subjek pengamatan dengan benar, 

bekerja keras dengan berusaha sungguh-sungguh dalam memperoleh jawaban atau 

jawaban dari rumusan masalah yang dicari, pantang menyerah, terus menerus 

mencari alternatif jawaban tes atau melakukan pengamatan yang dilakukan siswa, 

dan terbuka terhadap ide-ide baru dari orang lain (Tursinawati, 2017).  

 

Sikap ilmiah (scientific attitude) menurut Harlen (1992) mengandung dua makna, 

yaitu: sikap terhadap IPA (attitude to science) dan sikap yang melekat setelah 

mempelajari IPA (attitude of science). Sikap ilmiah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah sikap yang melekat setelah mempelajari IPA (attitude of science) dan 

mencakup beberapa aspek perilaku positif seperti sikap rasa ingin tahu, berpikir 

kritis, berpikir terbuka, dan jujur.Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada 

pada diri seorang ilmuan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan 

ilmiah. sikap ilmiah ini perlu dibiasakan dalam berbagai forum ilmiah, misalnya 
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diskusi, seminar, lokakarya dan penulisan karya ilmiah (Anwar, 2009). Jika 

seseorang memiliki sikap tertentu, orang itu cenderung berperilaku secara 

konsisten pada setiap keadaan.  

 

Anwar (2009), mengemukakan empat sikap pokok yang harus dikembangkan 

dalam pembelajaran sains yaitu, "(a) curiosity, (b) inventiveness, (c) critical 

thinking, and (d) persistence ". Keempat sikap ini sebenarnya tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya karena saling melengkapi. Sikap ingin 

tahu (curiosity) mendorong akan penemuan sesuatu yang baru (inventiveness) 

yang dengan berpikir kritis (critical thinking) akan meneguhkan pendirian 

(persistence) dan berani untuk berbeda pendapat. Sedangkan, oleh American 

Association for Advancement of Science memberikan penekanan pada empat sikap 

yang perlu untuk tingkat sekolah dasar yakni honesty (kejujuran), curiosity 

(keingintahuan), open minded (keterbukaan), dan skepticism (ketidakpercayaan). 

Jadi, sikap ilmiah adalah sikap yang harus ada dalam diri seseorang setelah 

mempelajari sains baik melalui kegiatan percobaan, diskusi, kerja kelompok dan 

proses pembelajaran secara menyeluruh. Sikap ilmiah memiliki  aspek antara lain, 

jujur, rasa ingin tahu, berpikir kritis, sikap berpikiran terbuka, kerja sama, teliti 

dan skeptis. Sesuai dengan arti secara harfiah yaitu sikap dan ilmiah. Sikap sendiri 

berarti perilaku atau perbuatan dan ilmiah berarti ilmu pengetahuan, dimana 

dalam mempelajari ilmu pengetahuan memerlukan indikator tersebut.  

 

Tursinawati (2017), menjabarkan indikator sikap ilmiah terdiri dari: rasa ingin 

tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, berpikir kritis, berpikir bebas, 

objektif, tanggung jawab terhadap keilmuannya, tidak putus asa, terbuka pada ide-

ide baru, bekerja sama, teliti, disiplin, peduli terhadap lingkungan, jujur, 

berlandaskan pada bukti, sikap tidak berprasangka, dan sikap dalam menerima 

ilmu pengetahuan menjadi bagian dari tradisi intelektual . Berdasarkan uraian di 

atas dapat dijabarkan secara rinci indikator-indikator sikap ilmiah pada Tabel 1.  
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Tabel 1.  Aspek Sikap Ilmiah  

No. Aspek Sikap Ilmiah Indikator Sikap Ilmiah 

1. Rasa Ingin Tahu 
Perhatian terhadap objek yang diamati 

Antusias dalam pembelajaran 

2. 
Sikap Ingin Mendapat 

Sesuatu yang Baru 

Mengembang pengetahuan yang diperoleh 

dengan alternatif yang baru bagi siswa 

3. Berpikir Kritis 
Mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan 

Mencoba memperoleh informasi yang benar 

4. Berpikir Bebas 
Berfikir secara luas terhadap materi yang 

dipelajarinya 

5. Objektif 

Sikap mempertimbangkan semua data yang 

ada sebelum membuat keputusan 

Melaporkan apa adanya tanpa melakukan 

manipulasi data 

6. 
Tanggung Jawab 

terhadap Keilmuannya 

Menjaga alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembelajaran 

Melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

dibebankan dalam kegiatan proses 

pembelajarannya 

7. Tidak Putus Asa 

Tekun dalam belajar 

Bekerja keras untuk memperoleh hasil yang 

ingin dicapai 

Pantang mundur dalam menemukan jawaban 

yang ingin diperoleh siswa dalam proses 

belajar 

8. 
Terbuka pada Ide-Ide 

Baru  

Kesediaan untuk menukar pendapat 

Menerima hasil penyelidikan sesuai dengan 

data walaupun tidak sesuai dengan hipotesis 

9. Bekerja sama 

Menghargai pendapat orang lain 

Berpartisipasi melaksanakan kegiatan 

kelompok dalam pembelajaran 

Menafsirkan hasil pengamatan secara bersama 

– sama 

10. Teliti 

Sikap hati-hati dalam melaksanakan 

praktikum/penyelidikan, menganlisis data, dan 

mengambil kesimpulan 

Menjaga keamanan dari bahaya yang 

ditimbulkan dalam melaksanakan proses 

belajar 

11. Disiplin 
Patuh pada peraturan yang telah ditentukan 

Menempatkan alat dan bahan pada tempatnya 

12. 
Peduli Terhadap 

Lingkungan 

Mengembangkan upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi 

13. Jujur 

Tidak mencontek hasil pekerjaan orang  

lain 

Melaporakan hasil pengamatan, penyelidikan, 

telaah/kajian dengan sebenar-benarnya 
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No. Aspek Sikap Ilmiah Indikator Sikap Ilmiah 

14. Berlandaskan pada Bukti 

Sikap seseorang bergantung kepada fakta, 

data-data emperikal dalam membuat 

keputusan 

15. Sikap tidak Berprasangka 
Tidak mencurigai hasil temuan atau laporan 

orang lain 

16. 

Sikap dalam Menerima 

Ilmu Pengetahuan 

menjadi Bagian dari 

Tradisi Intelektual 

Sikap menerima bahwa hasil temuan dan 

kajian ilmiah yang diperoleh dalam proses 

pengamatan, percobaan, diskusi dan analisis 

data merupakan bagian dari proses pemikiran 

secara intelektual dalam proses pembelajaran 

(Tursinawati, 2017) 

 

Dalam pembelajaran fisika, kemampuan siswa dalam memecahkan persoalan dan 

bertindak yaitu melakukan observasi, bereksperimen, mendiskusikan suatu 

persoalan, memperhatikan demonstrasi, menjawab pertanyaan dan menerapkan 

konsep-konsep dan hukum-hukum untuk memecahkan persoalan terhadap hal 

yang dipelajari, serta mengkomunikasikan hasilnya. Sehingga guru dapat 

mengamati hasil belajar secara langsung. Sikap dalam pembelajaran sangatlah 

penting, begitu pun dengan sikap yang ada pada pembelajaran terhadap mata 

pelajaran di sekolah. Kecenderungan sikap dapat berbentuk penerimaan atau 

penolakan terhadap objek tersebut. Penerimaan atau sikap positif dan penolakan 

atau sikap negatif dapat dinyatakan dengan sikap persetujuan atau tidak 

persetujuan terhadap pernyataan sesuatu objek. Dengan demikian sikap terhadap 

ilmiah dapat berarti kecenderungan sikap yang dapat berbentuk penerimaan atau 

penolakan terhadap ilmiah itu sendiri atau fisika khususnya (Darmawangsa, 

Astalini, dan Kurniawan, 2018). 

 

Sikap Ilmiah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sikap yang harus ada 

dalam diri seseorang setelah mempelajari sains baik melalui diskusi, percobaan, 

kerja kelompok atau dalam proses pembelajaran dan indikator yang akan 

digunakan pada penelitian ini menggunakan pengembangan yang dilakukan oleh 

Tursinawati (2017) dimana indikator tersebut antara lain rasa ingin tahu, sikap 

ingin mendapatkan sesuatu yang baru, berpikir kritis, berpikir bebas, objektif, 

tanggung jawab terhadap keilmuannya, tidak putus asa, terbuka pada ide-ide baru, 

bekerja sama, teliti, disiplin, peduli terhadap lingkungan, jujur, berlandaskan pada 
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bukti, sikap tidak berprasangka, dan sikap dalam menerima ilmu pengetahuan 

menjadi bagian dari tradisi intelektual. 

 

2.4 Minat Belajar  

Minat merupakan faktor psikis yang turut mempengaruhi terhadap hasil belajar  

fisika. Dengan melalui perasaannya siswa mengadakan penilaian terhadap 

pengalaman-pengalaman belajar di sekolah. Penilaian yang positif akan terungkap 

dalam perasaan senang seperti rasa puas, gembira, simpati dan sebagainya. 

Sedangkan penilaian seseorang yang negatif akan terungkap dalam perasaan tidak 

senang seperti rasa segan dan takut. Perasaan-perasaan tersebut ikut berperan 

sebagai unsur-unsur atau aspek-aspek afektif dalam pembentukan suatu minat. 

Demikian juga mengenai minat dan kreatifitas, siswa memiliki kecenderungan 

negatif karena menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit yang pada akhirnya 

ketakutan jika ada pelajaran. Hal tersebut ditambah dengan metode yang 

dipergunakan guru untuk mengajar kurang tepat sehingga motivasi untuk 

mengikuti pembelajaran rendah (Utomo, Hasyim, dan Rosidin, 2013).  

 

Masih banyaknya permasalahan pada pembelajaran tentunya membuat minat 

siswa untuk belajar menjadi rendah. Sedangkan Sukada, Sadia, dan Yudana 

(2013), berpendapat bahwa minat merupakan aspek kepribadian yang berkaitan 

dengan prestasi belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Komariyah, Afifah, dan 

Resbiantoro (2018), menyebutkan kenyataan bahwa prestasi siswa akan lebih baik 

apabila memiliki minat yang besar terhadap pelajaran yang diajarkan. Jika 

pendidikan menghadapi persoalan rendahnya minat belajar siswa maka kondisi ini 

akan menghambat tercapainya tujuan belajar yaitu untuk mencapai perubahan 

kognitif, afektif, dan psikomotor pada dirinya. Oleh karena minat berkaitan 

dengan prestasi belajar sebaiknya guru lebih memberikan perhatian kepada minat 

belajar siswa.  

 

Minat menurut Slameto (2010) adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sejalan dengan itu, minat 

berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
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terhadap sesuatu.  Menurut Nisa, Susongko, dan Utami (2017), minat merupakan 

alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa 

dalam rentangan waktu tertentu. Sedangkan minat belajar menurut Guilford 

(Lestari dan Mokhammad, 2015) adalah dorongan-dorongan dari dalam diri siswa 

secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, 

dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk 

melakukannya.  

 

Menurut Hidayat dan Widjajanti (2018) minat belajar siswa dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan siswa yang dapat menumbuhkan rasa suka dan dapat 

membangkitkan semangat diri dalam melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur 

melalui rasa suka, tertarik, memiliki perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Minat merupakan suatu  disposisi  yang terorganisir melalui 

pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus, 

aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian 

(Rosidin, 2016).  

 

Iskandarwassid dan Sunendar, (2016), menjabarkan aspek minat belajar terdiri 

dari: perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas dapat dijabarkan secara rinci 

indikator-indikator minat belajar pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Aspek Minat Belajar  

No. 
Aspek Minat 

Belajar Indikator Minat Belajar 

1. Perasaan Senang 
Perasaan senang belajar tanpa adanya paksaan 

Tidak merasa bosan saat belajar  

2. Ketertarikan Siswa 
Tidak menunda-nunda tugas  

Antusias dalam pembelajaran 

3. Perhatian Siswa 

Mendengarkan penjelasan guru 

Fokus terhadap pembelajaran  

Mencatat materi yang dipelajari  

4. Keterlibatan Siswa Aktif dalam pembelajaran  

(Iskandarwassid dan Sunendar, 2016) 
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Minat atau keinginan adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Hal 

penting pada minat adalah intensitasnya. Secara umum minat termasuk 

karakteristik afektif yang memiliki intensitas tinggi. Penilaian minat dapat 

digunakan untuk mengetahui minat peserta didik sehingga mudah untuk 

pengarahan dalam pembelajaran, mengetahui bakat dan minat peserta didik yang 

sebenarnya, pertimbangan penjurusan dan pelayanan individual peserta didik, dan 

menggambarkan keadaan langsung di lapangan/kelas (Rosidin, 2016). 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Utomo, Hasyim, 

dan Rosidin (2013), didapatkan bahwa minat belajar mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu hasil analisis korelasi 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara minat siswa terhadap pelajaran terhadap 

hasil belajar fisika siswa ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,658. 

Bila dikonsultasikan dengan tabel koefisien korelasi maka tergolong mempunyai 

hubungan yang kuat atau jika dihubungkan dengan hipotesis berada dalam 

kategori erat. Pada hasil analisis juga ditemukan ada pengaruh positif antara minat 

siswa terhadap pelajaran terhadap hasil belajar fisika yang artinya semakin tinggi 

minat siswa terhadap pelajaran semakin tinggi hasil belajar fisika siswa. Hasil 

analisis ini menunjukkan minat siswa terhadap pelajaran merupakan salah satu 

faktor yang mendukung peningkatan hasil belajar fisika. Dengan adanya minat 

yang tinggi pada pelajaran tersebut maka ketika siswa mengikuti proses 

pembelajaran mereka akan memperhatikan secara seksama, ia akan menyimak 

penjelasan yang diberikan guru.  

 

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Riwahyudin (2015) diketahui 

bahwa minat belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa SD di 

Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau. Artinya minat belajar yang ada 

pada diri siswa akan menyebabkan hasil belajar yang baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil analisis yang dilakukan oleh Riwahyudin, besarnya pengaruh 

minat terhadap hasil belajar IPA sebesar 0,954, yang artinya variasi hasil belajar 

IPA dapat dijelaskan oleh variasi minat sebesar 95,4%. Temuan ini mengandung 
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implikasi bahwa hasil belajar IPA dapat ditingkatkan secara langsung melalui 

minat siswa. 

 

Sehingga minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan 

belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Seorang siswa akan mau dan 

tekun belajar atau tidak sangat tergantung pada sikap dan minat yang ada pada 

dirinya. Sikap dan minat sebagai faktor psikologis berbeda peranannya dalam 

belajar. Dalam proses belajar, sikap itu berfungsi sebagai “dynamic forces”, yaitu  

sebagai kekuatan yang akan menggerakan orang untuk belajar. Sedangkan minat 

berperan sebagai “motivating forces”, yaitu sebagai kekuatan yang akan 

mendorong siswa untuk belajar   

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riwahyudin (2015), sikap 

menunjukkan besarnya keyakinan seseorang terhadap dirinya bahwa dia mampu 

menyelesaikan segala sesuatu dengan kemampuan dirinya. Dari hal tersebut dapat 

diketahui bahwa sikap, sebagai faktor internal dalam diri siswa yang berpengaruh 

terhadap minat yang menunjukkan besarnya keingintahuan siswa terhadap apa 

yang mereka pelajari. Minat belajar siswa cenderung disertai dengan perasaan 

senang, pemusatan perhatian terhadap objek, adanya usaha untuk mengetahui, 

menguasai, dan mendapatkan sesuatu yang baru, serta kemauan dari diri sendiri 

untuk aktif dalam pembelajaran. Adapun hal ini sejalan dengan indikator sikap 

ilmiah dimana siswa akan bersikap jujur dengan melaporkan data dengan sebenar-

benarnya, menerima hasil penelitian sesuai dengan data dan menukar pendapat, 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan dengan perasaan senang, 

bersikap objektif dengan data yang didapat, mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki untuk mendapat sesuatu yang baru, serta sikap menerima hasil temuan 

yang telah didapatkan merupakan bagian dari proses pemikiran dalam 

pembelajaran. 

 

Melalui hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa sikap ilmiah 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Tinggi atau rendahnya sikap ilmiah 
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berpengaruh positif terhadap tinggi atau rendahnya minat belajar. Semakin tinggi 

sikap ilmiah siswa, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa, dan sebaliknya 

semakin rendah sikap ilmiah  siswa maka semakin rendah pula minat belajar 

siswa. Sikap ilmiah berpengaruh terhadap minat belajar siswa dan minat belajar 

siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dalam hal ini 

dibutuhkannya penilaian sikap ilmiah tersebut untuk dapat memetakan minat 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

2.5 Langkah-langkah Menyusun  Instrumen Skala 

Tahapan pengembangan instrumen penilaian afektif ada 11 langkah, yaitu 

menentukan spesifikasi instrumen, menulis instrumen, menentukan skala 

instrumen, menentukan pedoman penskoran, menelaah instrumen, merakit 

instrumen, melakukan uji coba, menganalisis hasil uji coba, memperbaiki 

instrumen, melaksanakan pengukuran, dan menafsirkan hasil pengukuran.  

 

Penilaian sikap atau afektif dapat dilakukan dengan beberapa cara atau teknik, 

antara lain observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. Pada tes 

ini biasanya digunakan dengan memanfaatkan skala Likert. Langkah-langkah 

dalam menyusun skala Likert adalah:   

1. Memilih variabel efektif yang akan diukur 

2. Membuat beberapa pernyataan tentang variabel efektif yang dimaksudkan 

3. Mengklasifikasikan pernyataan positif atau negatif 

4. Menentukan jumlah gradual dan frase atau angka yang dapat menjadi 

alternatif pilihan 

5. Menyusun pernyataan dan pilihan jawaban menjadi sebuah alat penilaian 

6. Melakukan uji coba 

7. Membuang butir-butir pernyataan yang kurang baik 

8. Melaksanakan penilaian. 

(Arifin, 2012) 

 

Skala Likert lebih rentan terhadap response bias dibandingkan skala lainnya 

(Moors, Kieruj, and Vermunt, 2014). Response bias adalah respons terhadap 
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ukuran yang tidak mencerminkan situasi dunia nyata responden. Response bias 

terjadi pada skala Likert yang menggunakan pilihan respons yang berurutan, 

seperti “sangat tidak setuju” dan “sangat setuju” (Harzing, 2006). Tentunya jika  

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya 

pada sebuah skala, hal ini akan mempengaruhi keakuratan hasil dari skala itu 

sendiri. Secara lebih spesifik, response bias dapat mempengaruhi variabilitas dari 

skor tes dan tentunya reliabilitas, validitas, serta penggunaan dari skor tes tersebut 

(Shultz, Whitney, and Zickar, 2014). 

 

Berdasarkan penyebabnya, response bias dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu response set dan response style. Response set adalah keinginan sadar atau 

tidak sadar sebagai bagian dari seorang responden untuk merespon dengan cara 

tertentu untuk menghasilkan gambaran tertentu mengenai dirinya (Ziegler, et al, 

2015). Response set terjadi setelah responden membaca isi pernyataan dan 

kemudian memberikan jawaban yang berbeda dari situasinya diri. Oleh karena itu, 

response set bersifat content-dependent bias (Friedenberg, 1995).  

 

Di sisi lain, response style adalah kecenderungan responden untuk menanggapi 

secara sistematis terhadap pernyataan skala yang tidak terkait dengan isi 

pernyataan tersebut  (Harzing, 2006). Dibandingkan dengan respons set, response 

style cenderung lebih konsisten dan stabil (Yang, et al, 2010). Dengan kata lain, 

response style lebih merupakan karakteristik personal dibandingkan faktor 

situasional. Beberapa response bias yang termasuk response style adalah extreme 

response styles (ERS), kecenderungan responden untuk memilih respons yang 

ekstrim dalam skala (misal, “sangat setuju” atau “sangat tidak setuju”), dan 

middle response styles (MRS), kecenderungan responden untuk memilih jawaban 

di tengah skala (misal, “netral” atau “ragu-ragu”) (Harzing, 2006). Sama seperti 

pada response set, skala Likert juga lebih rentan terjadinya response style 

(Yulianto, 2019). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu diwaspadai adanya response bias pada 

skala, khususnya skala Likert. Dikarenakan response set terjadi terkait isi dari 
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pernyataan skala, maka agar tidak terjadi response set, seseorang dapat membuat 

pernyataan sebaik mungkin. Misalnya, dengan mengikuti pedoman penulisan 

pernyataan dari Azwar (1995) “jangan menulis pernyataan yang akan 

disetujui/tidak setujui oleh sebagian besar responden” dimaksudkan untuk 

menghindari terjadinya social desirability. Tidak seperti response set, response 

style tidak dapat dihindari dengan cara membuat pernyataan yang baik, mengingat 

response bias ini merupakan karakteristik individual yang tidak terkait dengan isi 

pernyataan skala. Response style lebih mudah diidentifikasi setelah skala terisi. 

Oleh karena itu, untuk menjaga keakuratan pengukuran, data dari skala yang 

terindikasi memiliki response style sebaiknya tidak disertakan dalam analisis. 

Misalnya, seorang responden memilih respons “netral” pada lebih dari 75% 

pernyataan yang diberikan, maka ini dapat menjadi indikasi adanya response style 

pada responden tersebut, sehingga partisipan ini dapat diabaikan responsnya. 

Namun hal ini harus dilakukan secara hati-hati karena apabila cukup banyak 

responden yang terindikasi memiliki response style, bisa jadi dikarenakan proses 

penyusunan skala yang kurang baik (Yulianto, 2020). 

 

Penyusunan skala penilaian hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  

1. Tentukan tujuan yang akan dicapai dari skala penilaian ini sehingga jelas 

apa yang seharusnya dinilai 

2. Berdasarkan tujuan tersebut, tentukan aspej atau variable yang akan 

diungkap melalui instrumen ini 

3. Tetapkan bentuk rentang nilai yang akan digunakan, misalnya nilai angka 

atau kategori 

4. Buatlah item-item pernyataan atau pertanyaan yang akan dinilai dalam 

kalimat yang singkat tetapi bermakna secara logis dan sistematis 

5. Ada baiknya menetapkan pedoman mengolah dan menafsirkan hasil yang 

diperoleh dari penilaian ini. 

(Sudjana, 2013) 
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2.6 Kerangka Pemikiran  

Evaluasi merupakan komponen terpenting dalam suatu pembelajaran. Di mana 

sebuah penilaian akan menjadi tolak ukur bagi seorang guru untuk mengetahui 

bagaimana kemajuan kemampuan peserta didiknya. Dalam sebuah evaluasi tidak 

hanya soal nilai atau kemampuan pengetahuan saja tetapi sebuah penilaian yang 

baik, sebaiknya mencakup beberapa aspek seperti aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif. Salah satu cara untuk melihat hasil dari kemampuan afektif dapat 

menggunakan instrumen penilaian sikap. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Menggala pada tanggal 21 Desember 

2021 melalui angket analisis kebutuhan guru, didapatkan bahwa dalam melakukan 

penilaian aspek afektif guru masih menilai secara global saja dan menilai secara 

langsung tanpa menggunakan sebuah instrumen penilaian. Sehingga hal ini dirasa 

kurang efektif sebagai bahan evaluasi untuk siswa. Sehingga dikembangkan 

instrumen penilaian sikap untuk memetakan minat belajar siswa pada 

pembelajaran fisika. Adapun bentuk kerangka pemikiran pada penelitian 

pengembangan ini dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pemikiran Sikap Ilmiah untuk Memetakan Minat Belajar 

 

2.7 Desain Hipotetik 

Proses pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika 

untuk memetakan minat belajar siswa sebagai berikut:  

Penilaian Sikap 

Ilmiah yang 

dilakukan Guru 

 

Tidak 

Sesuai 

Merencanakan 

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian Sikap 

Ilmiah untuk 

memetakan minat 

belajar 

Menentukan 

Indikator dan 

Aspek Penilaian 

Sikap Ilmiah dan 

Minat Belajar  

Menyusun 

Instrumen 

Penilaian Sikap 

Ilmiah untuk 

memetakan 

minat belajar  

Uji Coba 

Awal  

Valid  

Revisi  

Uji Coba 

Lapangan 

Revisi  

Identifikasi Masalah  

Sesuai 

Validasi Ahli  

Tidak Valid 

Produksi Instrumen 

Penilaian Sikap 

Ilmiah 

 

Tujuan Penelitian: untuk  

membantu guru 

mengembangkan instrumen 

penilaian sikap ilmiah untuk 

memetakan minat belajar 

siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 
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1. Desain produk instrumen penilaian pada bagian awal terdiri atas cover, 

rasional, ringkasan, tujuan, dan daftar isi.  

2. Desain produk instrumen penilaian pada bagian isi, sebagai berikut:  

a. Kisi-kisi produk instrumen penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran 

fisika untuk memetakan minat belajar siswa memuat aspek dan indikator 

dari penilaian sikap ilmiah dan minat belajar siswa.  

b. Bentuk instrumen penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk 

memetakan minat belajar siswa yang dikembangakan penjabaran dari 

aspek dan indikator dari penilaian sikap ilmiah dan minat belajar dengan 

menggunakan instrumen yang berbentuk lembar penilaian observasi yang 

diisi oleh siswa.  

c. Pedoman penskoran kriteria pemilihan skor bergantung pada aspek 

observasi, karena semua aspek adalah pernyataan positif. Skor 4 berarti 

siswa "selalu", skor 3 berarti "sering", skor 2 berarti "kadang-kadang", 

dan skor 1 berarti "tidak pernah". Kriteria untuk setiap skor lebih lanjut 

diterjemahkan ke dalam aspek-aspek yang dapat dipenuhi siswa. 

d. Rekapitulasi nilai akhir yang memuat tabel untuk merekap nilai siswa 

yang diberikan oleh guru. 

3. Desain produk instrumen penilaian pada bagian akhir atau penutup terdiri dari 

rekomendasi, ringkasan, dan daftar pustaka. 

 

Agar lebih ringkas, berikut adalah desain produk perangkat penilaian sikap ilmiah 

untuk memetakan minat belajar siswa pada pembelajaran fisika SMA yang akan 

dikembangkan sebagai berikut:  
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Gambar 2. Desain Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah  untuk Memetakan Minat 

Belajar Siswa 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Desain Penelitian Pengembangan  

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen 

penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika. Instrumen penilaian yang 

dikembangkan menggunakan assessment as learning yaitu penilaian yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung. Tujuan pengembangan 

instrumen penilaian yaitu untuk memetakan minat belajar siswa. 

 

Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan ini didasarkan pada model 

pengembangan Borg & Gall (2003) yang mendefinisikan bahwa penelitian dan 

pengembangan dalam pendidikan  adalah suatu proses untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk. Tujuan penelitian dan pengembangan adalah tidak hanya 

untuk mengembangkan produk, namun lebih dari itu untuk menemukan 

pengetahuan baru (melalui penelitian dasar) atau untuk menjawab pertanyaan 

khusus mengenai masalah praktis (melalui penelitian terapan).  

 

Model pengembangan Borg & Gall (2003) yang dimaksud terdiri dari 10 langkah 

pengembangan. Pada penelitian pengembangan ini menggunakan 7 langkah saja, 

yaitu: 1) Research information collection, 2) Planning, 3) Develop preliminary 

form of product, 4) Preliminary field testing, 5) Main product revision, 6) Main 

field testing, 7) Operational product revision. Model Borg & Gall dipilih karena 

langkah-langkah pengembangannya dibagi secara detail dan sesuai dengan 

rancangan penelitian untuk menghasilkan instrumen penilaian yang bermanfaat. 

Pengembangan ini hanya menggunakan tujuh langkah saja dikarenakan 
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keterbatasan waktu dan adanya pandemi COVID-19. Pendapat Borg & Gall dalam 

bukunya juga menyarankan untuk membatasi penelitian dan pengembangan dalam 

skala kecil termasuk membatasi langkah penelitian dalam tesis atau disertasi.  

 

Adapun prosedur pengembangan produk pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Research and information collection (Penelitian dan pengumpulan 

informasi)  

Pada tahap analisis penelitian dan analisis kebutuhan berfungsi untuk 

mengetahui segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menunjang 

pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah. Selain itu untuk 

mengetahui bagaimana bentuk instrumen penilaian sikap ilmiah yang ada 

di sekolah apakah sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 sehingga 

didapatkan perlu atau tidak pengembangan instrumen penilaian sikap 

ilmiah pada pembelajaran. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian harus ditunjukkan dengan data empirik.  

 

2. Planning (Perencanaan)  

Perencanaan dalam penelitian pengembangan ini yaitu merencanakan 

desain instrumen penilaian sikap ilmiah yang akan dikembangkan. 

Berdasarkan hasil analisis potensi dan masalah yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka tahap selanjutnya adalah pengembangan desain produk. 

Desain produk pada bagian muatan awal terdiri dari cover, prakata, 

rasional daftar isi, dan petunjuk penggunaan. Sedangkan pada bagian isi 

terdiri dari kisi-kisi, bentuk instrumen dan pedoman penskoran instrumen. 

Pada bagian muatan akhir terdiri dari rekapitulasi nilai akhir, rekomendasi 

dan daftar pustaka.  

 

3. Develop Preliminary form of product (Pengembangan produk awal)  

Pada tahap pengembangan produk awal yaitu berupa instrumen penilaian 

sikap ilmiah pada pembelajaran Fisika. Tahap pengembangan produk awal 

yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut  
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3.1.3.1.Penyusunan Spesifikasi Instrumen penilaian yang dikembangkan 

peneliti yaitu instrumen penilaian sikap ilmiah. Instrumen tersebut 

memuat kisi-kisi, bentuk/ butir instrumen, dan pedoman penskoran 

yang digunakan untuk memperoleh nilai akhir kemampuan afektif 

siswa. Bentuk instrumen yang dipilih oleh peneliti adalah assessment 

as learning yang dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung 

pada awal atau diantara awal dengan Penilaian Tengah Semester. 

Penilaian ini dilakukan oleh siswa setelah proses pembelajaran untuk 

mengidentifikasi sikap dan minat yang dimiliki oleh siswa. Lembar 

penilaian pada instrumen memuat aspek pengamatan sesuai indikator 

kemampuan yang terdapat pada kisi-kisi.  

 

3.1.3.2.Penulisan instrumen  

Penulisan instrumen penilaian sikap ilmiah dimulai dengan penentuan 

tujuan pengukuran, kisi-kisi instrumen, bentuk dan format instrumen.  

a. Tujuan Pengukuran  

Tujuan pengukuran dari instrumen yang dikembangkan adalah untuk 

memetakan minat siswa pada pembelajaran fisika yang selama ini 

jarang dinilai saat pembelajaran. 

b. Kisi-Kisi  

Kisi-kisi produk awal instrumen penilaian memuat indikator dari 

kemampuan yang akan diamati saat proses pembelajaran.  

c. Bentuk dan Format  

Instrumen Bentuk dan format instrumen yaitu lembar penilaian. 

Lembar penilaian memuat identitas siswa, KI dan KD yang digunakan 

dalam pembelajaran, aspek pengamatan, kolom skor, dan catatan guru. 

 

3.1.3.3.Menentukan skala  

Skala yang digunakan peneliti dalam pengembangan instrumen 

penilaian sikap ilmiah adalah rating scale dengan empat alternatif 

skor. Skala ini disusun dalam bentuk aspek pengamatan dan diikuti 

oleh pilihan skor yang menunjukkan tingkatan aspek kemampuan 
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yang berhasil ditunjukkan siswa. Pilihan skornya adalah 4, 3, 2, 1. 

Peneliti lebih memilih rating scale karena menyesuaikan dengan 

bentuk instrumen yang dikembangkan dan dapat mendeskripsikan 

instrumen pernyataan sikap yang diukur beserta kriteria 

pemenuhannya dimana hasil akhirnya dapat menunjukkan kualitas 

yang dimiliki.  

 

3.1.3.4.Menentukan pedoman penskoran yang digunakan dalam instrumen 

penilaian yaitu skor 4,3,2,1, dimana kriteria pilihan skor tidak 

bergantung pada aspek pengamatan karena keseluruhan aspek 

merupakan pernyataan positif. Skor 4 menunjukkan bahwa siswa 

“selalu”, skor 3 menunjukkan “sering”, skor 2 menunjukkan “kadang-

kadang”, dan skor 1 menunjukkan “tidak pernah”. Kriteria dari setiap 

skor dijabarkan lagi ke dalam aspek yang dapat dipenuhi oleh siswa. 

 

3.1.4. Preliminary Field Testing (Uji coba lapangan awal)  

Pada tahap ini dilakukan uji coba awal desain produk dalam skala terbatas 

yaitu uji validitas ahli dan uji reliabilitas. Uji ahli dilakukan terhadap 

instrumen penilaian pada aspek konstruksi, substansi dan tata bahasa untuk 

mengetahui kesalahan atau ketidaksesuaian pada produk yang dibuat. Data 

hasil validitas ahli dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi 

terhadap produk. Uji validitas ahli dilakukan oleh dua dosen dan satu guru 

yang ahli dibidangnya. Data ini juga digunakan untuk mengetahui 

reliabilitas hasil rating instrumen penilaian yang dikembangkan. 

 

3.1.5. Main Product Revision (Revisi produk awal)  

Berdasarkan hasil uji validitas ahli dilakukan perbaikan pada produk awal. 

Perbaikan dilakukan sesuai hasil yang ditunjukkan dalam uji validitas oleh 

ahlinya sehingga diperoleh instrumen penilaian yang siap diujicobakan di 

lapangan.  

 

 



33 

 

 

3.1.6. Main Field Testing (Uji coba lapangan)  

Instrumen penilaian yang telah direvisi kemudian diujikan kepada guru 

fisika SMA . Tujuan dari uji coba lapangan yaitu untuk mengetahui 

tanggapan guru terhadap kualitas instrumen penilaian yang telah 

dikembangkan berdasarkan aspek kepraktisan yang diketahui dari hasil 

pengisian angket.  

 

3.1.7. Operational Product Revision (Revisi produk ke-2)  

Setelah melakukan uji coba lapangan selanjutnya peneliti melakukan revisi 

produk ke-2. Revisi dilakukan untuk memperbaiki produk jika ada 

saran/perbaikan dari pengguna Adapun prosedur pengembangan instrumen 

penilaian sikap ilmiah dijelaskan pada Gambar 3. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Prosedur Pengembangan Instrumen Penilaian  

 

3.2.Subjek Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan dua subjek, yaitu subjek penelitian dan subjek uji 

coba. Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini yaitu instrumen 

penilaian sikap ilmiah. Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini terdiri 

dari tiga kelompok, kelompok pertama merupakan subjek dalam melakukan 

analisis kebutuhan yang terdiri dari guru fisika. Kelompok kedua merupakan 

subjek untuk melakukan uji validitas isi dan empirik yang telah dikembangkan 
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yaitu praktisi ahli dan siswa. Kelompok ketiga merupakan subjek uji coba untuk 

mengetahui kepraktisan produk yang terdiri dari guru fisika. 

 

3.3. Sumber Data  

 

Sumber data pada penelitian ini berasal dari tahap pengumpulan informasi, tahap 

validitas desain, dan tahap uji coba produk.  

1. Pada tahap pengumpulan informasi, data diperoleh dari pengisian angket 

oleh guru mengenai ketersediaan instrumen penilaian sikap ilmiah, 

perancangan dan penggunaan instrumen penilaian untuk memetakan minat 

belajar siswa pada pembelajaran fisika, kesulitan guru dalam membuat dan 

menggunakan instrumen penilaian sikap ilmiah, dan kebutuhan untuk 

pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah , minat belajar siswa, dan 

bagaimana indikator penilaian sikap ilmiah. 

2. Pada tahap validitas ahli, data diperoleh dari pengisian angket kelayakan 

konstruksi, substansi, dan bahasa oleh praktisi ahli. Kemudian pada tahap 

validitas empirik diperoleh dari pengisian instrumen penilaian oleh siswa. 

3. Pada tahap uji coba produk data diperoleh dari pengisian angket uji 

kepraktisan oleh guru fisika terhadap instrumen penilaian sikap ilmiah 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

 

 

3.4. Teknik Analisis Data  

 

Analisis data yang dilakukan yaitu analisis hasil uji validitas, analisis hasil uji 

reliabilitas, dan analisis hasil uji kepraktisan. 

3.4.1. Uji Validitas  

Konsep untuk menentukan kualitas instrumen, yaitu validitas atau 

ketepatan. Validitas merupakan seberapa jauh pengukuran instrumen 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas isi instrumen 

dilakukan oleh dua dosen yang ahli dengan mencakup aspek bahasa, 

materi dan konstruksi. Hasil yang diperoleh dari uji validitas isi oleh ahli 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan formula Aiken’s V sebagai 

berikut:  
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𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan : s  = r - lo  

lo  = Angka penilaian validitas terendah  

c  = Angka penilaian validitas tertinggi  

r  = Angka yang diberikan oleh penilai 

(Azwar, 2012)  

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil 

evaluasi pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kriteria Hasil Evaluasi Validitas Instrumen  

Koefisien Korelasi Kriteria 

0.80-1.00 

0.60-0.79 

0.40-0.59 

0.20-0.39 

0.00-0.19 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah  

(Arikunto, 2010) 

 

Sedangkan hasil dari uji validitas empirik dianalisis dengan exploratory 

factor analysis (EFA) berbantuan program SPSS 21. Kriteria analisis 

faktor eksploratori dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria exploratory factor analysis (EFA) 

Kriteria Nilai 

Keyser Mayer Oikin (KMO) 

Barlett’s test of sphericity 

Anti image correlation 

Rotasi faktor 

> 0,5 

> 0,05 

MSA > 0,5 

>0,4 

Wagiran (2015) 

 

Menurut Suranto dan Mardapi (2014) analisis dengan EFA digunakan 

untuk mengetahui apakah konsep yang telah disusun berdasarkan kajian 

teori dan telah diuji secara empirik, didukung data atau tidak. Teknik ini 

juga dapat digunakan untuk mengestimasi validitas instrumen. Menurut 

Ghozali (2005) Analisis EFA dapat menunjukan apakah suatu konstruk 
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dapat dijelaskan oleh indikator-indikatornya. Apabila indikator-indikator 

dapat membentuk konstruk atau variabel, maka ditunjukkan dengan nilai 

loading factor yang tinggi (>0,3) berarti pengukuran sudah sesuai dengan 

data, dan  nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO) >0,5.  

 

3.4.2. Uji Reliabilitas  

Butir soal yang telah dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan software SPSS 21 lewat menu Scale : Reliability 

Analysis menghasilkan data statistik. Hasil perhitungan reliabilitas dapat 

diinterpretasikan dengan nilai cronbach alpha pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Interpretasi Ukuran Nilai Cronbach Alpha  

Nilai Alpha Cronbach Penafsiran 

0.0 – 0.20 

0.21 – 0.40 

0.41 – 0.60 

0.61 – 0.80 

0.81 – 1.00 

Kurang Reliabel 

Agak Reliabel 

Cukup Reliabel 

Reliabel 

Sangat Reliabel  

(Siregar, 2012) 

3.4.3. Kepraktisan Produk  

Uji kepraktisan dilakukan menggunakan angket yang diberikan kepada 

guru. Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru 

terhadap kualitas instrumen penilaian sikap ilmiah yang telah 

dikembangkan berdasarkan aspek kepraktisan. Pada angket respon ini 

terdapat empat pilihan jawaban dengan kriteria penilaian seperti pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Skala Skor Pernyataan 

Skor Pernyataan 

Positif 

Pernyataan Skor Pernyataan 

Negatif 

4 Selalu 1 

3 Sering 2 

2 Kadang – kadang  3 

1 Tidak Pernah  4 
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Hasil angket respon guru akan dianalisis menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃 =  
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan :  𝑝 =  Angka persentase data angket 

   𝑓  = Jumlah skor yang diperoleh  

   𝑛 = Jumlah skor maksimum  

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam 

kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh 

kesimpulan tentang tanggapan guru terhadap kualitas instrumen penilaian 

sikap ilmiah yang telah dikembangkan, kriteria interpretasi skor menurut 

skala likert seperti tercantum dalam Tabel 7.  

 

Tabel 7.  Interpretasi Skor Kuesioner Kepraktisan  

Nilai Ketercapaian (%) Keterangan  

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

0-20 Tidak Praktis 

(Riduwan, 2015) 

 

3.4.4. Kesesuaian Instrumen 

Selanjutnya dilakukan pula uji kesesuaian, dimana tingkat kesesuaian 

instrumen penilaian yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dilihat 

dari hasil pengisian instrumen penilaian sikap ilmiah dan minat  belajar 

siswa. Uji kesesuaian bertujuan untuk melihat sejauh mana kesesuaian 

produk yang telah dikembangkan. Uji kesesuaian ini dilakukan untuk 

memetakan minat belajar siswa apakah sesuai dengan sikap ilmiah siswa 

atau tidak. Setiap aspek akan dikelompokkan dan dihubungkan apakah 

memiliki kategori yang sesuai atau tidak. Persentase kelayakan dihitung 

dengan menggunakan rumus :  

Persentase kesesuaian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 X 100% 
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Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam 

kriteria interpretasi kesesuaian. Kriteria interpretasi kesesuaian tersebut 

seperti tercantum dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kategori Kesesuaian  

Interval Persentase (%) Keterangan  

<26 Tidak Sesuai 

26-50 Kurang Sesuai 

51-75 Sesuai 

76-100 Sangat Sesuai 

(Arikunto, 2010) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan 

minat belajar siswa yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan reliabel.  

2. Instrumen penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan 

minat belajar siswa yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis.  

3. Instrumen penilaian sikap ilmiah dengan minat belajar siswa dinyatakan sangat 

sesuai. Artinya instrumen penilaian sikap ilmiah yang dikembangkan dapat 

memetakan minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang telah 

didapatkan, jika sikap ilmiah baik dapat menimbulkan minat belajar yang 

tinggi, begitupula sebaliknya. 

 

5.2.Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika untuk memetakan minat 

belajar siswa merupakan hal yang penting. Setelah penelitian ini dilakukan, 

peneliti menyarankan agar guru melakukan peniaian sikap ilmiah dan minat 

belajar siswa, hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan sikap ilmiah 

dan minat belajar peserta didik, sehingga guru dapat memberikan perlakuan 

khusus kepada siswa yang masih memiliki minat belajar yang rendah 

sehingga dapat meningkat hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan, maka untuk meningkatkan minat belajar siswa, dapat disarankan 

untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa tersebut. Dengan tumbuhnya sikap 
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ilmiah yang baik maka minat belajar siswapun akan semakin tinggi. Salah 

satu instrumen yang dapat digunakan guru dalam melakukan penilaian 

tersebut, yaitu dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan 

oleh peneliti.  

2. Pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah pada pembelajaran fisika 

untuk memetakan minat belajar siswa ini hanya dalam bentuk penilaian diri 

(Self-Assessment) saja. Tetapi berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan, 

tidak cukup hanya Self-Assessment saja, pendidik harus melakukan penilaian 

kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman 

sejawat”(peer assessment) oleh peserta didik dan jurnal. Pengembangan 

lembar observasi dan penilaian teman sejawat dapat lebih difokuskan sebagai 

penelitian selanjutnya dengan mengkaji ulang instrumen yang telah 

dikembangkan.dengan alternatif cara yaitu mengubah formatnya dalam 

bentuk wawancara antar teman dan Independent Test yang dilakukan oleh 

guru sebagai penentu penilaian akhirnya.   
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